Jembatan Mahakam Ditabrak
Tongkang Batu Bara, Pelaku
Diperiksa Polairud
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Samarinda, biwara.co — Pondasi Jembatan Mahakam kembali
ditabrak oleh tongkang batu bara. Peristiwa yang terjadi pada
Senin 30 Agustus 2021 pagi itu bahkan viral di sosial media.

Nampak dari video berudarasi 11 detik tersebut, tongkang yang
penuh dengan muatan batu bara itu berada dalam posisi sejajar
dengan Jembatan Mahakam. Dua unit tugboat pun nampak melakukan
evakuasi. Sementara, aktivitas pengendara yang melintas di
Jembatan Mahakam berlangsung normal.

Seorang saksi mata, Misran, bukan nama sebenarnya mengaku
mendengar suara benturan yang keras saat sedang menyapu jalan.
Tepatnya, sekitar pukul 06.20 Wita.

“Saya kira mobil nabrak sekalinya ponton yang nabrak tiang
jembatan,” wujarnya saat dikonfirmasi Biwara.co, Senin 30
Agustus 2021.

“Saya juga tak bisa apa-apa, cuma liat dari kejauhan ponton
yang nabrak,” tambahnya.

Terpisah, Kepala Dinas Perhubungan Kalimantan Timur (Kaltim),
Arih Franata Filipus Sembiring mengatakan pihaknya telah
memanggil pemilik kapal ponton yang menabrak Jembatan Mahakam
tersebut.

Sembiring akrab di panggil menjelaskan, untuk pengemudi kapal
kini sedang dalam proses penyidikan oleh pihak Satuan Polisi
Air (Satpolair) Polresta Samarinda.

“Sudah dipanggil pihak dari kapal ponton tersebut. Dan saat
ini sedang dalam tahap penyidikan dari pihak Polairud,”
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terangnya.

Sembiring menuturkan, 1ini sudah kesekian kalinya tiang
jembatan ditabrak. Jembatan yang dibangun dari 1986 silam itu
kerap kali jadi bulan-bulanan kapal ponton batubara.

“Saya tidak menghitung, tanyakan saja langsung ke Kantor
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP), karena pemegang
fungsi keselamatan pelayaran ada pada KSOP,” Tutupnya. (*)

Penulis: M Abdul Rachman



